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Abstract

This research aims to examine the influence of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Total Assets Turnover (TATO) on Return on Assets (ROA) in food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. This type of research uses a quantitative approach. The number of samples used
in this research was 6 food and beverage companies, namely PT. Aksha Wira Internasional Tbk. (ADES),
PT. Sariguna Primatirta Thk. (CLEO), PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk. (ULTJ), PT Campina Ice Cream
Industry Tbk. (CAMP), PT. Siantar Top Tbk. (STTP), PT. Indofood cbp is successful and prosperous Thk.
(ICBP) during the 2018-2023 observation period. This research uses secondary data obtained from annual
financial reports. The analytical method used is Panel Data regression analysis of the EViews
(Econometrics Views) program version 13. The research results show that the Current Ratio (CR) has no
effect on Return on Assets (ROA) as indicated by the t-count value of 0.651689 and a significance of 0.
5201 > 0.05, Debt to Equity Ratio (DER) has a significant negative effect on Return on Assets (ROA) with
a t-value of -2.444330 and a significance of 0.0213 < 0.05, and Total Assets Turnover (TATO) does not
has an effect on Return on Assets (ROA) with a t-value of -0.500148 and a significance of 0.6210 > 0.05.
Simultaneously, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover (TATO) have
a significant effect on Return on Assets (ROA) with an f-count value of 4.882154 and a probability value of
0.000839 < 0, 05 in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2018-
2023 period.

Keywords:current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, return on assets
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER), Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Jumlah Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6
perusahaan makanan dan minuman yaitu PT. Aksha Wira Internasional Tbk. (ADES), PT.
Sariguna Primatirta Thk. (CLEO), PT.UIltrajaya Milk Industry Tbk. (ULTJ), PT Campina Ice
Cream Industry Tbk. (CAMP), PT. Siantar Top Tbk. (STTP), PT. Indofood cbp sukses makmur
Tbk. (ICBP) selama periode pengamatan tahun 2018-2023. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Metode analisis yang digunakan adalah
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analisis regresi Data Panel program EViews (Econometrics Views) versi 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) yang
ditunjukan dengan nilai t-hitung 0,651689 dan signifikansi 0,5201 > 0,05 , Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai t-hitung -
2,444330 dan signifikansi 0,0213 < 0,05, dan Total Assets Turnover (TATO) tidak berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA) dengan nilai t-nitung -0,500148 dan signifikansi 0,6210 > 0,05.
Secara simultan, Current Ratio (CR),Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover
(TATO) berpengaruh Signifikan Terhadap Return on Asset (ROA) dengan nilai f-hitung 4,882154
dan nilai probabilitas 0,000839 < 0,05 pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2023.

Kata Kunci: current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, return on asset

1. PENDAHULUAN

Perusahaan food and beverage adalah entitas
bisnis yang berfokus pada produksi makanan dan
minuman. Di Indonesia, sektor ini sedang
mengalami pertumbuhan pesat, yang tercermin dari
peningkatan jumlah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari waktu ke waktu.
Menurut Kasmir (2018:11), kinerja keuangan
merupakan inti dari kesehatan sebuah perusahaan
dan memainkan peran penting dalam pertumbuhan
dan potensi perkembangan masa depan perusahaan
food and beverage.

Menurut  Fahmi  (2017:2)  Informasi
mengenai kinerja keuangan sangat penting untuk
mengevaluasi potensi perubahan dalam sumber
daya ekonomi serta untuk meramalkan kapasitas
produksi yang dapat dihasilkan dari sumber daya
yang tersedia. Secara umum, Kinerja keuangan
mencerminkan upaya yang dilakukan oleh setiap
perusahaan untuk mengukur dan menilai setiap
pencapaian dalam menciptakan keuntungan. Hal
ini  memungkinkan perusahaan untuk menilai
prospek, pertumbuhan, dan potensi pengembangan
yang telah dicapai. Keberhasilan suatu perusahaan
dapat diukur dengan mencapai standar dan tujuan
yang telah ditetapkan.

Menurut  Wiratna (2017:71)  Kinerja
keuangan dapat dievaluasi menggunakan analisis
rasio, yang merupakan metode untuk menilai
kondisi finansial perusahaan dalam periode
tertentu. Metode ini memungkinkan pengumpulan
dan analisis informasi yang diperlukan untuk
mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan
secara mendalam. Analisis rasio menawarkan
keuntungan besar bagi manajemen dengan

membantu mereka melakukan perbaikan serta
merencanakan strategi bisnis ke depan. Karena itu,
penelitian ini berfokus pada evaluasi Kinerja
keuangan perusahaan melalui analisis rasio.

Perkembangan perusahaan juga tercermin
dalam transformasinya menjadi perusahaan terbuka
dengan pencatatan saham perdana di Bursa Efek
Indonesia. Selama beberapa tahun berikutnya,
perusahaan terus mengalami ekspansi yang cepat
dengan tujuan menjadi perusahaan yang berbasis di
ASEAN.

Pernyataan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh ilham (2020) menunjukkan bahwa
Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh
positif terhadap Return On Asset (ROA).
Sedangkan, menurut Satria R (2022), Current Ratio
(CR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
ROA. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh
Khakim Azizul, M (2022) yang berjudul Pengaruh
Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER),
dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Return On
Asset (ROA) pada PT. Semen Indonesia (Persero)
Tbk periode 2009-2016 mengungkapkan bahwa
Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset
(ROA).

Pada penelitian ini menggunakan 6 (enam)
Perusahaan sub sektor Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2023, yaitu sebagai berikut :
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Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa
Current Ratio (CR),Debt to Equity Ratio
(DER), Total Asset turnover (TATO),dan Return
On Asset (ROA) pada perusahaan Food and
Beverage tahun 2018-2023. Berdasarkan tabel 1.1
terlihat bahwa nilai CR pada beberapa perusahaan
Food and Beverage meningkat cukup tajam.
Pertama, PT Akasha Wira Internasional Tbk.
(ADES) dimulai dari 138,77% (2018) menjadi
411,66% (2023). Kedua, PT Ultra Jaya Milk
Industry Tbk.(ULTJ) dari 240,34% (2020) menjadi
618,38% (2023). Ketiga, PT Campina Ice Cream
Industry Tbk. (CAMP) dari 106,708% (2022)
menjadi 643,245% (2023). Keempat, PT Siantar
Top Tbhk (STTP) dari 240,504% (2020) menjadi
695,433% (2023). Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki
perusahaan lebih besar dibandingkan dengan total
kewajiban lancar. Meskipun terlihat positif

meningkat, akan tetapi jika nilai CR terlalu tinggi,
maka perusahaan kurang efisien dalam
menggunakan aset lancarnya (Sumardi, 2018:407).
Selanjutnya nilai CR pada PT Sarigurna Primatirta
Tbk.(CLEO) dan PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk. (ICBP) menunjukkan nilai yang
stabil.

PT Sarigurna Primatirta Tbk (CLEO)
memiliki nilai DER meningkat, yakni dari 34,60%
(2021) menjadi 51,61% (2023). Nilai DER pada PT
Ultra Jaya Milk Industry Thk. (ULTJ) meningkat
dari 16,35% (2018) menjadi 82,29% (2021). PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
mengalami hal yang sama yakni Nilai DER yang
meningkat dari 45,14% (2019) hingga menjadi
115,75% (2021). DER vyang terlalu tinggi
mempunyai dampak buruk terhadap Kkinerja
perusahaan, karena tingkat utang yang semakin
tinggi menandakan beban bunga perusahaan akan
semakin besar dan mengurangi keuntungan
(Kurniasih & Surachim, 2018:47). Selanjutnya,
nilai DER pada PT Akasha Wira Internasional Thk.
(ADES) pada tahun 2018-2023 menurun berturut-
turut dimulai dari 82,87% (2018) hingga menjadi
20,54% (2023). PT Siantar Top Thk (STTP) juga
menurun secara berturut-turut dimulai dari 59,81%
(2018) hingga menjadi 13,09% (2023). Artinya,
Kedua perusahaan tersebut memiliki tingkat utang
yang rendah. Sedangkan nilai DER pada PT
Campina Ice Cream Industry Tbk. (CAMP)
menunjukkan nilai yang stabil.

Nilai TATO pada PT Akasha Wira
Internasional Tbk.(ADES) menurun drastis dari
912,66% (2018) menjadi 73,16% (2023). Sama
halnya dengan ADES, nilai TATO pada PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) juga
menurun, yakni dari 111,774% (2018) menjadi
56,939% (2023). Apabila nilai TATO rendah,
maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba juga menurun (Ratnasiwi & ldris, 2022:17).
Nilai TATO pada PT Sarigurna Primatirta Thk.
(CLEO) tahun 2018-2022 relatif stabil namun pada
tahun 2023 meningkat drastis, yaitu sebesar
910,24%. Artinya perusahaan tersebut baik dalam
memanfaatkan aset yang tersedia. Sedangkan, PT
Ultra Jaya Milk Industry Tbhk. (ULTJ), PT Campina
Ice Cream Industry Thk. (CAMP) dan PT Siantar
Top Thk. (STTP) memiliki nilai yang stabil.
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Gambar 1.1
Perkembangan Remurn On Assers (ROA)

Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP)
memiliki nilai ROA yang menurun dari tahun
2018-2023. Nilai ROA terendah yang dihasilkan
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP)
terjadi pada tahun 2022, yakni sebesar 4,963%.
Pada tahun 2020 nilai PT Campina Ice Cream
Industry Thk. (CAMP) memiliki nilai ROA yang
menrun yang ditunjukkan dengan nilai 4,053%. Hal
ini  menunjukkan adanya penurunan Kkinerja
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin
rendah nilai hasil ROA berarti semakin rendah pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset
(Hery,2016:193). Sedangkan PT Akasha Wira
Internasional Tbk. (ADES), PT Sarigurna
Primatirta Thk. (CLEO), PT Ultra Jaya Milk
Industry Tbk. (ULTJ), Dan PT Siantar Top Tbk.
(STTP) memiliki nilai ROA Yang stabil.

Nilai ROA vyang rendah terjadi apabila
jumlah laba bersih lebih kecil dari pada Total Aset.
Apabila perusahaan lebih banyak memiliki total
aset dibandingkan dengan laba bersihnya,
kemungkinan banyak aset yang menganggur
akibatnya hanya sebagian investor yang melirik
dari segi Profit Assets. Penggunaan aset yang

semakin berkurang akan berpengaruh pada
operasional  perusahaan  sehari-hari  dalam
melakukan  transaksi  (penjualan)  sehingga

perolehan laba akan berkurang dengan demikian
kinerja perusahaan akan menurun
(Kurniawaningsih, 2017:9). Kondisi ini, jika
dibiarkan berlanjut, dapat memperburuk kesehatan
finansial perusahaan. Perusahaan perlu segera
mengambil langkah untuk meningkatkan efisiensi
aset dan mengoptimalkan laba.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sujarweni (2015:9), manajemen
merupakan serangkaian aktivitas yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan terhadap sumber daya untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Sementara itu, Robbins dan Coulter (2012:36)
menyatakan bahwa manajemen  melibatkan
koordinasi dan pengawasan terhadap kegiatan
orang lain agar dapat diselesaikan dengan cara yang
efisien dan efektif.

Berdasarkan pendapaat para ahli diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan.

Menurut Harjito dan Martono (2012:4),
manajemen keuangan, yang juga dikenal dalam
literatur lain sebagai pembelanjaan, mencakup
semua aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan
cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan
mengelola aset untuk mencapai tujuan perusahaan
secara keseluruhan. Dengan kata lain, manajemen
keuangan adalah proses pengelolaan yang
melibatkan cara memperoleh, mendanai, dan
mengelola aset untuk  mencapai  tujuan
perusahaan.Menurut Anwar (2019:5), manajemen
keuangan melibatkan studi tentang pengelolaan
keuangan perusahaan,termasuk pencarian sumber
dana, alokasi dana, dan distribusi hasil keuntungan
perusahaan. Menurut Irfani (2020:11) ,manajemen
keuangan  merupakan aktifitas pengelolaan
keuangan perusahaan yang bertujuan mencari dan
menggunakan dana dengan efesiensi dan
efektivitas untuk mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan
adalah proses pengelolaan yang mencakup
kegiatan  memperoleh, menggunakan, dan
mengelola dana dan aset perusahaan dengan tujuan
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
pencapaian tujuan perusahaan.

Laporan keuangan adalah bagian integral
dari proses pelaporan keuangan yang lengkap dan
mencakup beberapa komponen utama, termasuk
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan, serta catatan atas laporan keuangan
lainnya. Menurut Kasmir (2019:71) Laporan
keuangan merupakan laporan yang menyediakan
gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan
perusahaan pada satu periode akuntansi dan
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mencerminkan kinerja perusahaan secara umum.
Laporan ini berfungsi sebagai hasil akhir dari
proses pencatatan transaksi keuangan, memberikan
informasi yang diperlukan untuk menilai kesehatan
keuangan perusahaan dan merencanakan strategi
ke depan.

Menurut  Kasmir (2016:196) Kinerja
keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan
olen  perusahaan yang dapat mengukur
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba,sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan,
dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan
mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu
perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah
mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan

3. METODE PENELITIAN
a.  Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017:147) yang
dimaksud dengan analisis statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Nilai-nilai umum
dalam statistik deskriptif diantaranya ialah
rata-rata,simpangan baku, nilai minimal, nilai
maksimal, dan jumlah (sum).Nilai-nilai ini
bermanfaat memberikan gambaran umum
mengenai variabel yang diteliti sehingga
peneliti dapat menjelaskan karakteristik data
yang ada dengan cara menjelaskan besaran
nilai-nilai tersebut

b. Uji Asumsi Klasik
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, maka dari itu untuk
menentukan  model regresi yang dapat
dipertanggung jawabkan, maka digunakan uji
asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik
yang digunakan diantaranya adalah Uji
Normalitas, Uji  Multikolienaritas,  Uji

Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160) uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal.
Model regresi yang baik harus mempunyai
distribusi data yang normal atau mendekati

2)

3)

normal. Ada kalanya ketika normalitas data
tidak terpenuhi, hal ini umumnya
disebabkan karena distribusi pada data yang
dianalisis tidak normal atau tidak mendekati
normal, karena terdapat nilai ekstrem pada
data yang diambil. Hal-hal yang
menyebabkan nilai ekstrem ini dapat terjadi
disuatu penelitian adalah karena terdapat
kesalahan dalam pengambilan sampel
dalam populasi, atau bahkan karena
kesalahan ketika melakukan input data atau
karena memang karakteristik data tersebut
sangat jauh dari rata-rata. Agar pengujian
yang lebih baik akurat diperlukan alat
analisis dalam penelitian ini digunakan
Eviews versi 13.

Uji Multikolinieritas

Menurut  Ghozali (2013:105)
menjelaskan bahwa uji multikolinieritas
bertujuan untuk mengevaluasi apakah
terdapat korelasi antara variabel bebas
dalam model regresi. Tujuan dari uji ini
adalah untuk menentukan apakah terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel
independen. Cara lain untuk
mengidentifikasi masalah multikolinieritas
dalam model regresi adalah dengan melihat
korelasi parsial antar variabel independen.
Sebagai pedoman umum, jika koefisien
korelasi antar variabel independen melebinhi
0.8, kemungkinan terdapat multikolinieritas
dalam model. Sebaliknya, jika koefisien
korelasi kurang dari 0.8, maka model
diperkirakan tidak mengandung
multikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013:139)
menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengevaluasi apakah
terjadi  ketidaksamaan dalam variansi
residual antar pengamatan dalam model
regresi. Ketika terjadi heteroskedastisitas,
ini menunjukkan bahwa variansi dari
variabel dalam model regresi tidak konstan.
Sebaliknya, jika variansi variabel dalam
model regresi tetap konstan, hal ini disebut
sebagai homoskedastisitas

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1628



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1624-1633

ISSN : 2985-4768

4) Uji Autokorelasi

variabel terikat (dependent) dalam model

Menurut  Ghozali (2016), untuk regresi. Koefisien determinasi
menganggap  sebuah  model  regresi menunjukkan proporsi variasi total pada
baik,penting bahwa model tersebut tidak variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
terrpengaruh oleh autokorelasi. variabel bebas. Rentang nilai koefisien

Autokorelasi dapat timbul karena observasi
yang diambil dalam urutan waktu yang
saling terkait satu sama lain

c¢. Uji Model Regresi Data Panel

Menurut Ghozali (2016:195), data panel
adalah kombinasi dari time series dan cross
section, yang dapat didefinisikan sebagai
kumpulan data di mana perilaku unit cross-
sectional diamati selama periode waktu tertentu.
Data runtut waktu terdiri dari satu atau lebih
variabel yang diamati pada satu unit observasi
sepanjang waktu tersebut.Sedangkan, data
silang merupakan data observasi dari beberapa
unit observasi dalam satu titik waktu

. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel
Menurut Basuki dan Prawoto (2016:277)

dalam menentukan model untuk analisis regresi

data panel diperlukan beberapa pengujian

model, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Uji Chow

2) Uji Hausman

3) Uji Langrange Multiplier

. Uji Regresi Data Panel

Uji regresi data panel merupakan metode
analisis kuantitatif yang digunakan untuk
mengevaluasi seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam konteks
data panel

determinasi adalah antara 0 hingga 1. Nilai
R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa
variabel dalam model tersebut -efektif
dalam mewakili permasalahan yang
diteliti, karena mampu menjelaskan variasi
yang terjadi pada variabel dependennya.
Sebaliknya, nilai R? yang mendekati O
menunjukkan bahwa variabel dalam model
tidak mampu menjelaskan variasi pada
variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi cenderung meningkat jika
jumlah variabel bebas dan jumlah data
yang diamati dalam model regresi semakin
banyak
2) Uji Signifikan Parsial ( Uji Statistik t)
Uji Statistik t digunakan untuk menguiji
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel terikat yang diuji dengan
tingkat signifikan sebesar < 0.05
3) Uiji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2016:171), uji statistik F
digunakan untuk menentukan apakah
variabel-variabel independen yang
dimasukkan dalam model memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel  dependen.  Pengujian  ini
menggunakan uji F yaitu membandingkan
F hitung dengan F caper dengan df(nl)= k-1

. Uji Hipotesis _ :
Pada pengujian hipotesis di penelitian ini, dan df(n2)= n-k (n=jumlah observasi,

dilakukan dengan menggunakan software k=jumlah variabel).

Eviews for windows wversi 13, untuk

meramalkan variabel dependen (YY) apabila
semua nilai variabel bebas (X) diketahui, dalam
pengujian hipotesis analisis dilakukan melalui:
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar variabel-variabel

bebas (independent) dapat menjelaskan

4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Statistik Deskriptif
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Tabel 410
Hoasil Uji Statistik Deskoripeif
CR DER TATO
Mem 2787517 2.5 134 8357
Median 0507560
Maximum 012 6600
Mumimum 45023500
Std. Dev 191 9676
Skewness 3815428
Kurtosis 15.74736
Jarque-Bers 8645532 5 653400 3310879 0334010
Provability 0.013283 00387065 0000000 0828721
Sum 10033 06 1331430 4853 336 139.5410
Sum Sq 8334778 11466.98 1289804 205724
Det
Observations 36 ié 35 36

Susber Dis Galak peselms (G030
Dalam tabel 4.10 diats menyatakan
variabel terikat yaitu Return On Assets (ROA)
dari 6 perusahaan food and beverage dengan
nilai terendah (minimum) 4,053000, sedangkan
nilai tertinggi (maximum) dari 6 perusahaan
tersebut vyaitu sebesar 22,17900. Rata-rata
(mean) variabel ini dari 6 perusahaan adalah
sebesar 12,20947, dengan standar deviasi

sebesar 4,540524.

b. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Tabel 4.11
Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests :
Equation: Untitled
Test cross—slection fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 4335188 (5,27 0.0050
Cross-section Chi-square 21.216528 5 0.0007

Sumber: Data ;iiola.h peneliti (2024)

Hasil menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (p-value) Fhiwng adalah 0.0050
dimana nilai ini lebih kecil dibandingkan
dengan nilai signifikan yang telah ditentukan
diawal yaitu sebesar 0.05, secara singkatnya
dapat diketahui 0.0050 < 0.05, maka H:
diterima. Sehingga fixed effect model lebih
tepat dibandingkan dengan common effect
model

Tabel 412
Ujl Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equaton: Untitied
Test cross-section random effects

Chu-Sq
Test Summary Statestic Chs-Sq. d £ Prob
Cross-secthion random 21.559514 3 0.0001

Samber. Data diclab peneliti (2029)

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas (prob) Cross-section random
adalah 0.0001 di mana nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan nilai signifikan yang
telah ditentukan diawal yaitu sebesar 0.05,
atau dapat dituliskan 0.0001 < 0,05, maka H;
diterima. Sehingga fixed effect model lebih
tepat dibandingkan dengan random effect
model

Tabel 4.13
Hasll Pemilihan Model Regresi Data Panel
| Uji Chow Uji Hausman
| Probabilitas 0.0050 0,0001

0,0050 < 0,05 setungga Fixed | 0,000] < sehinggs Fived
Lffect Mode! (FEM) __Effect Medsl (FEM)

Hasal

Hasil akhir dari pemilihan model
regresi panel yaitu menggunakan Fixed
Effect Model (FEM), jadi tidak perlu lanjut
ke uji Langrange Multiplier

. Uji Normalitas

Gambar 4.5 Grafik Histogram Uji Normalitas

Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa nilai
Jarque-Bera sebesar 0.916206 sementara nilai
chi-square tabel dengan melihat 3 (tiga) variabel
bebas dan nilai signifikan yang digunakan
sebesar 0.05. Nilai dari probabilitas adalah
0.632482. Hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas > 0.05, dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.
Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi.

d. Uji Multikolinearitas

Tabel 404
Uji Multikolienaritas
CR DER TATO
CR 1.000000 0.259083 0222592
DER -0.250083 1.000000 0.139062
TATO  -0222502 0139062 1.000000

Sumber: Data diolah penalits (2024)
Dari Tabel 4.11 Terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi antar variabel bebas dalam
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penelitian ini memiliki nilai kurang dari 0.8
yang artinya dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan dalam penelitian ini terbebas
dari unsur multikolienaritas

Tabel 4.17
Hasll Estimasi Dengan Metode Fixed Effect

Depradest Vanable: Y
Alwthod

Cross-sectacos inchuded 6
Total pans] (balanced) chseruations: 36

. Uji Heteroskedastisitas — D Tem e
Tabel 4.12  menunjukkan  nilai o i 03301
probabilitas yang dimiliki diatas 0,05, maka IATO o

dapat disimpulkan bahwa data yang diolah
tersebut sebagian besar variabel tidak
menunjukkan adanya heteroskedastisitas atau
data yang diolah tersebut terbebas dari
heteroskedastisitas

Tabel 415
Uji Heteroskedastisitas

Dependent Vanable. RESABS
Method: Panel Least Squares
Date 080224 Time 17:29
Sample: 2018 2023
Penods mcluded: 6
Cross-sections included: 6
Total pane! (balanced) observations. 36

Cross-sectscn Gxed (dumemy vanables)

Rosquared
Adjusted R-squared
S E. of regression
Sem= aquased resid
10g likelood
¥F.statishic
Prob(F-statistic)

0591264 Mean dependent var
56 S dependest var
3 Akmdce info criterion
Schwarz ceiterion
Hasnas Quena coiter,
Durtes Watsoa stat

Sumber: Duta diolsh penelni (2024)

Dari rumus diatas yang didapat ' tabel
sebesar 2.03693, dan ! hitung sebesar 0.651689,
di mana dari angka ini dapat dinyatakan *hitung
lebih kecil dari t tabel 0.651689 < 2.03693. Nilai

T R BT T i T probabilitas  signifikansi  sebesar  0.5201
C 3021092 1103881 2731841 00110 menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai
CER 0002887 0.002334 -1 236760 02263 . . . . . .
DER 0004643 0015062  -0.308191  0.7603 tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu
TATO 0.002373 0.0015546 1.524570 01380 oy .=
———— — 0.05 (0.5201 > 0.05), dengan demikian dapat
umber: Data dhoiah penelits 2024) . . - -
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR)
B ] secara parsial tidak berpengaruh terhadap
f. Uji Autokorelasi
Return On assets (ROA) pada perusahaan Food
Tabel 416 H
Ul Autokorelasd and Be\_/erag(_e yang terdaftar di Bursa Efek
R-squared 0591264 Mean dependent var 12 20047 Indonesia Periode 2018-2023.
Adjusted R 1 1 [Tal] i
i ARS8 SD. depmtentvai | 4340834 ~ Hasil pengujian ini  sesuai  dengan
G- oimeion, 20000 Alade lnib efrion 341100 Hipotesis pertama, yang dimana variabel
resid 2949320 Schwarz criterion 5836086 Current Ratio (CR) Tidak terdapat pengaruh
Log ikehihood -88.93091 Hamnan-Quinn criter 5570179 A
F-statistic 48831354 Durtun-Watson stat 1311882 terhadap Return On Assets (ROA), sehingga Ho

Prob(F-statystic) 0000839

Sumber: Data diolsh perstiti {2024)

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil DW sebesar
1.311852 berarti nilai DW Berada diantara -2
dan +2 sehingga menunjukkan tidak adanya
autokorelasi.

g. Uji Hipotesis

diterima.

Dari rumus diatas didapat * tabel sebesar
2.03693, dan ' hitung sebesar -2.444330, di
mana angka ini dapat dinyatakan ' hitung lebih
besar dari ' tabel ( -2.444330 > 2.03693 ). Nilai
probabilitas  signifikan  sebesar  0.0213
menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu
0.05 (0.0213 > 0.05), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Debt To Equity
Ratio (DER) secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
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pada perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2023.

Hasil pengujian ini sesuai dengan
Hipotesis pertama, yang dimana variabel Debt
To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Assets (ROA),
sehingga H: diterima.

Dari rumus diatas didapat ' tabel sebesar
2.03693, dan thitung sebesar -0.500148, dimana
dari angka ini didapat dinyatakan * hitung lebih
kecil dari ! tabel -0.500148 < -2.03693). Nilai
probabilitas  signifikansi  sebesar  0.6210
menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai
tingkat signifikansi yang telat ditentukan yaitu
0.05 (0.6210 < 0.05), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Total Assets
Turnover (TATO) secara parsial tidak
berpengaruh negatif terhadap Return On Assets
(ROA) pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2018-2023.

Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis
pertama, yang dimana variabel Total Assets
Turnover (TATO) tidak berpengaruh negatif
terhadap Return On Assets (ROA) , sehingga Ho
diterima.

Dari tabel 4.17 dapat dilihat nilai Fniwung
adalah 4.882154 dengan nilai probabilitas
sebesar 0.000839. Sementara nilai Fpe dengan
signifikansi 0.05, df(n1) = k-1 = 4-1 =3, dan df
(n2) = n-k = 36-4 = 32, “tabel sebesar 2.90.
Maka F hiwng > F aver (4.882154 > 2.90) maka
Ho ditolak H diterima

Pengujian Hipotesis secara simultan ini
menghasilkan nilai Fhiung = 4.882154 dengan
nilai probabilitas sebesar 0.000839 yang dimana
menunjukkan hasil probabilitas < significant
level (alpha = 0.05).

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas (Current ratio,Debt to equity
ratio, dan Total Asset Turover) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat (Return on assets).

5.

Nilai koefisien determinasi dapat dihitung
dengan melihat nilai R-Squared, di mana nilai
koefisien determinasi berkisar antara O dan 1,
dan nilai R2 sama dengan atau mendekati 1
(satu), menunjukkan bahwa variabel terikat
(dependent) dalam model regresi observasi
tersebut dapat menjelaskan data aktualnya.

Dalam Tabel 4.17 menunjukkan nilai R-
squared dari model didapat sebesar 0.591264
yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel
bebas (CR, DER dan TATO) dalam
menjelaskan variabel terikat (ROA) adalah
sebesar 59.1264% dan sisanya 40.8736%
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, mengenai
pengaruh current ratio, debt to equity ratio
dan total assets turnover terhadap return on

assets,

maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a.

Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh
terhadap Return On Assets (ROA) Pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar
di BEI tahun 2018-2023 dengan nilai t-hitung
0,651689 dan signifikansi 0,5201 > 0,05.
Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Assets (ROA) pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di BEI tahun
2018-2023 dengan nilai t-hitung -2,444330
dan signifikansi 0,0213 < 0,05.

Total Assets Turnover (TATO) tidak memiliki
pengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
Pada perusahaan food and beverage yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2023 dengan nilai
t-hitung -0,500148 dan signifikansi 0,6210 >
0,05.

Current Ratio (CR) Debt To Equity Ratio
(DER) dan Total Assets Turnover (TATO)
Ketiganya secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return
On Assets (ROA) Pada perusahaan food and
beverage yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2023 dengan nilai f-hitung 4,882154 dengan
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nilai probabilitas sebesar 0,0008839 dan
nilai tingkat signifikansi 0,05
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